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ABSTRAK

Kejadian demam berdarah dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di 

Indonesia. Pengamatan selama kurun waktu 20 sampai 25 tahun sejak awal ditemukan kasus DBD 

menyatakan bahwa angka kejadian luar biasa DBD mengalami peningkatan setiap lima tahun. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mempelajari keanekaragaman nyamuk Aedes di kota Sukabumi, 

2) mengukur populasi Aedes sp. berdasarkan jumlah telur dan indeks ovitrap, dan 3) mengetahui 

hubungan indeks ovitrap dengan kondisi rumah. Telur Aedes sp. dikumpulkan dari 14 kelurahan di 

Kota Sukabumi yang memiliki angka insiden tertinggi, mulai dari bulan Mei 2015 hingga Agustus 

2015. Pengumpulan telur dilakukan dengan cara memasang perangkap telur (ovitrap) sebanyak 230 

buah di 115 rumah (di dalam dan di luar rumah). Hasil pengumpulan ovitrap menunjukan jumlah 

telur yang diperoleh dari ovitrap di dalam rumah 3 kali lebih banyak dibandingkan dengan telur dari 

ovitrap di luar rumah  (1307 banding 429). Nyamuk Ae. aegypti ditemukan pada ovitrap di dalam 

rumah dan Ae. albopictus pada ovitrap di luar rumah. Indeks ovitrap di dalam rumah mencapai 60%, 

atau 1,6 kali lebih banyak dibandingkan dengan indeks ovitrap di luar rumah (37%). Rumah dengan 

ventilasi dan sanitasi buruk berisiko 3,09 kali meningkatkan angka indeks ovitrap. Hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai informasi dasar bagi masyarakat untuk meningkatkan kebersihan 

lingkungan melalui pengurangan tempat perindukan nyamuk sehingga menurunkan kejadian DBD.

Kata kunci: ovitrap, kondisi rumah, telur Aedes spp.

ABSTRACT

The incidence of dengue hemorrhagic fever (DHF) is still a public health problem in Indonesia. 

Observations over a period of 20 to 25 years since the beginning of  the discovering of the disease, 

has show the increase of the diseases incidence every five years. The purpose of this study are 1) 
study the diversity of Aedes’s mosquitoes in Sukabumi City, 2) measure the Aedes population based 

on the number of eggs and ovitrap index, and 3) to know the correlation between ovitrap index and 

house condition. Aedes eggs were collected from 14 villages in Sukabumi City that has the highest 

incidence rate, started from May 2015 until August 2015. Collecting eggs is done by setting a trap 

eggs (ovitrap) as many as 230 pieces in 115 homes (indoor and outdoor). The results showed that 

Ae. aegypti were found inside houses and Ae. albopictus were outside houses. The number of eggs 

collected from ovitrap inside the houses were three times more than those collected from outside. 

Ovitrap index inside houses was 60%, or 1.6 times more than the ovitrap index outside the houses 
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PENDAHULUAN

Demam berdarah dengue (DBD) adalah 

penyakit yang disebabkan oleh virus dari Famili 

Flaviridae yang ditularkan oleh serangga. Serangga 

yang diketahui menjadi vektor utama adalah Aedes 

aegypti Linnaeus dan Aedes albopictus (Skuse) 

sebagai vektor sekunder (Gubbler 1998). Kejadian 

DBD masih menjadi masalah kesehatan masyarakat 

di Indonesia. Pengamatan yang dilakukan oleh 

Dinkes Provinsi Jawa Barat selama kurun waktu 

20 sampai 25 tahun sejak awal ditemukan kasus 

DBD menyatakan bahwa angka kejadian luar 

biasa DBD mengalami peningkatan setiap lima 

tahun. Kota Sukabumi menduduki peringkat 

pertama se-Provinsi Jawa Barat untuk kasus 

DBD dari tahun 2010–2014 setelah kota Bandung 

dan Cimahi (Dinkes Provinsi Jawa Barat 2015). 

Berdasarkan jumlah kasus dan nilai IR (incidence 

rate), penderita DBD di Kota Sukabumi dari tahun 

2011–2014 masih tinggi walaupun telah terjadi 

penurunan kasus. Pada tahun 2011 terdapat 531 

kasus (IR  = 149,12), 2012 tercatat penderita DBD 

sebanyak 922 kasus (IR = 252,88), 597 kasus (IR 

= 174,52) pada tahun 2013, dan sekitar 801 kasus 

(IR = 254,28) di tahun 2014 (Dinas Kesehatan 

Provinsi Jawa Barat 2015; DKK Sukabumi 2014).  

Survei entomologi adalah komponen penting 

dan langkah awal dalam menentukan program 

pengendalian vektor yang lebih efektif. Survei 

entomologi banyak digunakan untuk mendeteksi 

perubahan kepadatan dan distribusi vektor yang 

bermanfaat dalam pencegahan dan pengendalian 

vektor. Selain survei jentik yang merupakan 

survei entomologi yang terdiri atas indeks house  

(HI), indeks breteau (BI), dan indeks container  

(HI), indeks ovitrap (OI) dapat digunakan untuk 

menambah informasi aktifitas bertelur nyamuk 
betina dewasa di dalam dan di luar rumah 

(Norzahira et al. 2011). Indeks ovitrap digunakan 

untuk mendeteksi Ae. aegypti betina gravid, Ae. 

albopictus betina gravid dan genus Aedes yang 

lain (Mackay et al. 2013). Apabila terdapat telur 

nyamuk, bisa disimpulkan adanya betina gravid 

yang kemungkinan bisa menjadi vektor DBD. 

Walaupun demikian, ovitrap tidak akan efektif lagi 

jika ditempatkan lebih dari 1 minggu karena bisa 

menjadi tempat perindukan nyamuk baru (Barrera 

et al. 2013). Selain itu, indeks ovitrap dapat 

menjadi alternatif teknik yang digunakan dalam 

pengendalian vektor selain survei jentik karena 

metode ovitrap juga dapat mendeteksi nyamuk 

dari tempat perindukan yang tidak terjangkau dari 

area di sekitarnya (Beech et al. 2009; de Resende 

et al. 2013)

Aedes sp. akan bertelur setelah menghisap 

darah dan jumlah telur rata-rata 100 butir setiap kali 

bertelur. Stadium telur Ae. aegypti tahan terhadap 

kering, dapat bertahan selama berbulan-bulan 

bahkan lebih dari satu tahun (Christophers 1960). 

Telur diletakan satu persatu pada dinding kontainer 

dekat dengan permukaan air. Telur bewarna gelap, 

umumnya menetas secara bersamaan menjadi 

larva pada suhu optimum (25–30 oC) di dalam air. 

Larva Aedes sp. hidup pada air yang jernih dan 

tenang serta mengandung bahan organik. Larva 

akan berkembang menjadi kepompong (pupa) 

dalam waktu 5–6 hari, sedangkan pada suhu di 

bawah 10 oC larva akan mati. Setelah 5–6 hari 

larva Aedes sp. akan berubah menjadi pupa. 

Temperatur optimum untuk perkembangan ber-

kisar 27–32 oC. Pada temperatur tersebut pupa 

jantan membutuhkan waktu berkembang rata-

rata 1,9 hari, sedangkan yang betina akan mem-

butuhkan waktu rata-rata 2,5 hari. Setelah 1–2 hari 

pupa berubah menjadi nyamuk dewasa. (Gubbler 

1998; Hadi & Koesharto 2006; Sukowati 2010). 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa 

vektor utama DBD, yaitu Ae. aegypti tidak hanya 

ditemukan di dalam rumah, tetapi juga ditemukan 

di luar rumah dengan kepadatan cukup tinggi 

(Wan-Norafikah et al. 2011; 2012, Mohiddin 
et al. 2015). Oleh sebab itu, perlu dipastikan 

dan diketahui persebaran Aedes di dalam dan 

luar rumah melalui angka indeks ovitrap di 

Kota Sukabumi. Berdasarkan uraian di atas, 

(37%) in 14 villages in Sukabumi. Houses with poor ventilation and sanitation increased the risk 

3.09 times of number of ovitrap index. The results of this study could be use as basic information for 

the communities to improved environment hygiene through reduced mosquito breeding sites, thus 

degraded the incidence of dengue.

Key words: Aedes spp eggs, house condition, ovitrap
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tujuan dari penelitian ini adalah 1) mempelajari 

keanekaragaman nyamuk Aedes di kota Sukabumi, 

2) mengukur populasi Aedes sp. berdasarkan  

jumlah telur dan indeks ovitrap, dan 3) mengetahui 

hubungan indeks ovitrap dengan kondisi rumah 

di Kota Sukabumi sehingga membantu pembuat 

kebijakan dan masyarakat untuk memberantas 

dan mengendalikan vektor DBD yang efektif dan 

efisien.

BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian

Pengambilan sampel telur Aedes dilakukan 

pada bulan Mei hingga Agustus 2015. Telur 

nyamuk dikumpulkan dari 7 kecamatan dan 

tiap kecamatan dipilih 2 kelurahan berdasarkan 

incidence rate DBD tertinggi, yaitu Kecamatan 

Cikole (Kelurahan Selabatu dan Cisarua), 

Kecamatan Gunung Puyuh (Kelurahan Kramat 

dan Gunung Puyuh), Kecamatan Warudoyong 

(Kelurahan Benteng dan Dayeuh Luhur), 

Kecamatan Citamiang (Kelurahan Nanggeleng dan 

Citamiang), Kecamatan Cibeureum (Kelurahan 

Cibeureum Hilir dan Babakan), Kecamatan 

Baros (Kelurahan Baros dan Sudajaya Hilir), dan 

Kecamatan Lembur Situ (Kelurahan Lembur Situ 

dan Cikundul) (Gambar 1).

Pengambilan sampel telur

Pengumpulan telur dilakukan dengan cara me-

masang perangkap telur (ovitrap). Ovitrap dibuat 

dari gelas plastik yang dicat hitam bagian luarnya. 

Pada saat pemasangan, gelas diisi sepertiganya 

dengan air dan kertas saring diletakan di sekeliling 

dinding permukaan dalam gelas untuk tempat 

melekatnya telur nyamuk. Ovitrap diletakkan di 

dalam (terutama di tempat gelap dan lembab yang 

merupakan tempat persembunyian nyamuk, seperti 

di bawah meja, kursi, tempat tidur, dan tempat 

potensial lainnya) dan di luar rumah (5 meter dari 

rumah). Ovitrap diperiksa apakah ada/tidaknya 

telur pada kertas saring setelah satu minggu. 

Jumlah pemasangan ovitrap pada setiap rumah 

adalah 2 buah dengan total sebanyak 230 buah di 

115 rumah sesuai standar Kemenkes RI (2013). 

Pemilihan rumah berdasarkan tabel data kasus 

Gambar 1. lokasi pengumpulan telur Aedes spp di Kota Sukabumi, Indonesia.

Titik peletakan ovitrap

Bukan lokasi peletakkan ovitrap

Lokasi peletakkan ovitrap



 Hidayati et al.: Pengukuran populasi Aedes sp. dan kondisi rumah dengan ovitrap

129

penderita DBD 6 bulan terakhir yang diperoleh 

dari petugas Pemberantas dan Pengendalian 

Penyakit di Dinas Kesehatan Kota Sukabumi. 

Selain itu, kondisi rumah penderita yang diletakan 

ovitrap juga diamati menggunakan tabel ceklist 

yang terdiri atas ketersediaan ventilasi udara, 

adanya genangan-genangan air di sekitar rumah, 

adanya gelas plastik, penampung air yang tidak 

tertutup yang merupakan indikator sanitasi jelek.

Perkembangbiakan telur nyamuk

Di Laboratorium Entomologi, Fakultas 

Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor, telur 

yang terperangkap pada kertas saring ovitrap di 

hitung menggunakan counter di bawah mikroskop. 

Penghitungan telur nyamuk dibedakan antara 

telur yang menempel pada kertas saring ovitrap 

di dalam dan di luar rumah pada masing-masing 

kelurahan. Telur yang telah dihitung dikumpulkan 

dan dimasukan ke dalam wadah yang diberi 

air sehingga telur yang kontak dengan air akan 

menetas menjadi larva dalam waktu 1–2 hari. 

Wadah penetasan nyamuk terdiri atas wadah yang 

berasal dari kertas saring ovitrap di dalam dan di 

luar rumah pada masing-masing kelurahan. Larva 

yang ada diidentifikasi dari bentuk sifonnya untuk 
membedakan genus Aedes, Culex, dan Anopheles.  

Ae. aegypti dan Ae. albopictus dibedakan dari 

bentuk comb. Kemudian, larva dipelihara dan 

diberi makanan rebusan hati ayam selama 6–8 hari 

sehingga akan menjadi pupa. Pupa ditempatkan 

tersendiri dalam wadah dan dipindahkan ke dalam 

kandang nyamuk. Biasanya dalam waktu 1–2 hari 

pupa tumbuh menjadi nyamuk dewasa. Kemudian, 

nyamuk dewasa diamati bentuk toraksnya untuk 

lebih memastikan spesies nyamuk yang diperoleh. 

Jika memiliki dua garis, seperti lyra merupakan A. 

aegypti dan jika memiliki garis putih tengah dari 

toraks sampai kepala merupakan A. albopictus.

Analisis data

Indeks  ovitrap merupakan satu di antara 

ukuran yang menyatakan kepadatan telur nyamuk 

di suatu wilayah. Pengukuran indeks ovitrap 

dilakukan 1 minggu setelah pemasangan ovitrap 

dengan memeriksa keberadaan telur Aedes pada 

setiap ovitrap yang dipasang. Rumus ovitrap 

indeks sebagai berikut (FEDH 2014):

Kriteria indeks ovitrap menurut FEDH, 

Hongkong dalam Fatmawati (2014) adalah level 

1: sangat rendah, dengan OI < 5%; level 2: rendah, 

dengan 5% ≤ OI < 20%; level 3: sedang, dengan 20 
≤ OI < 40%; dan level 4: tinggi, dengan OI > 40%. 

Analisis data menggunakan analisis bivariat 

untuk melihat hubungan kondisi rumah sampel 

dengan angka indeks ovitrap. Analisis data 

menggunakan uji Chi-square dan dianalisis dengan 

software SPSS 16.00. Uji statistik kemaknaan Chi- 

square digunakan untuk analisis bivariat variabel 

dependen kategorik dan variabel independen 

kategorik. Notoatmodjo (2010) menyatakan hasil 

analisis Chi-square dapat melihat perbedaan 

proporsi hubungan dari setiap variabel dengan 

kemaknaan hubungan pada derajat penolakan  α = 
5% (P < 0,05). Jika nilai P < 0,05 maka hipotesis 

nol ditolak sehingga dua variabel yang dianalisis 

memiliki hubungan yang bermakna. Analisis 

keeratan hubungan antara dua variabel tersebut, 

dilihat berdasarkan nilai odd ratio (OR). Besar 

kecilnya OR menunjukan besarnya keeratan 

hubungan antara 2 variabel yang di uji yang 

disajikan dalam tabel kontingensi 2 x 2.

HASIL

Keanekaragaman nyamuk Aedes

Hasil survei telur nyamuk diperoleh bahwa 

telur nyamuk hasil ovitrap menunjukan hanya 

ditemukan genus Aedes dan tidak dari telur genus 

lain. Nyamuk yang tertangkap pada ovitrap di 

dalam rumah merupakan Ae. aegypti dan nyamuk 

yang tertangkap di luar rumah merupakan Ae. 

albopictus. 

Populasi Aedes sp. berdasarkan jumlah telur 

dan indeks ovitrap

Ovitrap di dalam rumah yang positif me-

ngandung telur nyamuk paling banyak  ditemukan 

di Kelurahan Gunung Puyuh dan Keramat. Kedua 

kelurahan tersebut merupakan daerah dengan 

IR tertinggi di Kota Sukabumi pada tahun 2014. 

Sebaliknya, ovitrap yang mengandung telur 

nyamuk paling sedikit ditemukan  di Kelurahan 

Baros dan Nanggeleng (Tabel 1).

Jumlah telur nyamuk dari ovitrap di dalam 

rumah sebanyak 1307 butir, sedangkan di luar 

rumah sebanyak 429 butir. Jumlah total telur 
Ovitrap index =

Jumlah kertas dengan telur

  Jumlah kertas diperiksa
x 100 %
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nyamuk dari dalam rumah banyak ditemukan pada 

Kelurahan Keramat dan paling sedikit ditemukan 

pada Kelurahan Baros. Perolehan telur di luar 

rumah terbanyak pada Kelurahan Selabatu dan 

paling sedikit pada Kelurahan Babakan (Tabel 

1). Perolehan telur Aedes sp. pada setiap ovitrap 

memperlihatkan bahwa Kelurahan Keramat masih 

menjadi kelurahan dengan jumlah telur/ovitrap 

terbanyak di Kota Sukabumi. Adapun Kelurahan 

Citamiang merupakan kelurahan yang paling 

sedikit ditemukan telur Aedes sp. pada setiap 

ovitrap-nya (Tabel 1).

Nilai OI yang ditemukan berkisar 25–68,75% 

(Tabel 2). Aedes sp. banyak ditemukan karena 

pemukiman di Kota Sukabumi rapat, dan masih 

banyak ditemukan bak-bak penampungan air 

hujan. Indeks ovitrap mencapai 68,75% pada 

kelurahan Gunung Puyuh dan Cikundul (Tabel 

2). Hal ini karena banyak ditemukan pemukiman 

yang rapat dikedua keluarahan tersebut dan masih 

Tabel 2. Indeks ovitrap di dalam dan di luar rumah, 14 kelurahan, Kota Sukabumi tahun 2015 pada bulan 

Mei hingga Agustus 2015

Kelurahan
Range rataan perolehan telur 

di dalam dan luar rumah

Indeks ovitrap dari masing-masing 

kelurahan 8 ovitrap (%)
Total indeks ovitrap di 

dalam dan luar rumah 

(%)Dalam rumah Luar rumah

Selabatu    0–34,5   50,00 75,00 62,5

Gunung Puyuh    0–27,5 100,00 37,50   68,75

Cikundul 0–25   62,50 75,00   68,75

Sudajaya hilir 0–14   37,50 12,50                   25

Benteng    0–10,5   87,50 25,00   56,25

Dayeuh  Luhur  0–7,5   37,50 62,50                   50

Cisarua    0–26,5   88,89 22,22   55,56

Babakan    0–14,5   33,33 11,11   22,22

Lembur Situ 0–19   50,00 12,50   31,25

Citamiang  0–5,5   75,00 25,00                   50

Cibeureum  Hilir    0–20,5   66,67 44,44   55,56

Keramat    8–36,5 100,00 25,00 62,5

Baros  0–7,5   25,00 37,50   31,25

Nanggeleng    0–40,5   25,00 62,50   43,75

Total 22–146   60,00 37,39 48,7

Tabel 1. Perolehan telur Aedes spp. di dalam dan diluar rumah di 14 kelurahan di Kota Sukabumi pada bulan 

Mei hingga Agustus 2015

Kelurahan
Ovitrap positif Jumlah telur total Jumlah telur/ovitrap positif Indeks ovitrap 

(%)Dalam (%) Luar (%) Dalam Luar Dalam Luar

Selabatu 4 (50) 6 (75) 146 84 36,5 14   62,5

Gunung Puyuh 8 (100) 3 (37,5) 113 35   14,13     11,67   68,75

Cikundul 5 (62,5) 6 (75)   86 74 17,2     12,33   68,75

Sudajaya hilir 3 (37.,5) 1 (12,5)   56 10   18,67            10   25

Benteng 7 (87,5) 2 (25)   48 12    6,86  6   56,25

Dayeuh  Luhur 3 (37,5) 5 (62,5)   29 36    9,67     7,2   50

Cisarua 8 (88,89) 2 (22,22) 157 42  19,63 21   55,56

Babakan 3 (33,33) 1 (11,11)   64   4  21,33   4   22,22

Lembur Situ 4 (40) 1 (12,5)   78 13       19,5 13   31,25

Citamiang 6 (65) 2 (25)   37   7  6,17      3,5   50

Cibeureum  Hilir 6 (6,67) 4 (44,44)   94 22 15,67      5,5   55,56

Keramat 8 (100) 2 (25) 268 24       33,5 12   62,5

Baros 2 (25) 3 (37,5)   28 17       14        5,67   31,25

Nanggeleng 2 (25) 5 (62,5) 103 49  5,5      9,8   43,75

Total   69 (60)   43 (37,39)     1307      429  18,94        9,98   48,7



 Hidayati et al.: Pengukuran populasi Aedes sp. dan kondisi rumah dengan ovitrap

131

banyak ditemukan bak-bak penampungan air 

hujan, berdasarkan pengamatan selama peletakan 

ovitrap Aedes sp. 

Berdasarkan grafik dari perolehan total telur 
Aedes sp., dapat disimpulkan bahwa Kelurahan 

Keramat adalah kelurahan dengan perolehan 

total telur Aedes sp. di dalam rumah tertinggi dan 

sebaran telur Aedes sp. merata pada tiap rumah 

karena tidak ditemukan nilai outlier (Gambar 2A). 

Sebaliknya, Kelurahan Baros dan Dayeuh Luhur 

merupakan kelurahan terendah memperoleh telur 

Aedes sp. Perolehan telur Aedes sp. di luar rumah 

terbanyak ditemukan di Selabatu dan Cikundul 

dengan sebaran rata pada tiap rumahnya dan paling 

sedikit di Babakan. Perolehan telur Aedes sp di 

luar rumah pada Kelurahan Cisarua pada grafik 
menunjukan bahwa dari 9 rumah yang diletakan 

ovitrap hanya satu rumah, yaitu rumah ke-8 yang 

ditemukan telur Aedes sp sebanyak 50–60 butir 

telur (Gambar 2B).

Hubungan indeks ovitrap dengan kondisi 

rumah 

Hubungan indeks ovitrap dengan kondisi 

rumah disajikan dalam Tabel 3. Rumah dengan 

ventilasi dan sanitasi buruk memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap angka indeks ovitrap 

(P = 0,01, OR = 3,09, Tabel 3). Berdasarkan nilai 

Gambar 2. Perolehan total telur Aedes sp. A: di dalam; dan B: di luar pada masing-masing rumah di 

Kota Sukabumi dengan * sebagai nilai ekstrim dan o sebagai outlier. Angka pada outlier dan 

nilai ekstrim menunjukan total telur Aedes sp. pada rumah ke-n.
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OR, rumah-rumah di Kota Sukabumi dengan 

kondisi ventilasi dan sanitasi buruk berisiko 3,09 

kali meningkatkan kepadatan Aedes sp. (indeks 

ovitrap) dibandingkan dengan rumah dengan 

ventilasi dan sanitasi baik.

PEMBAHASAN

Survei nyamuk dengan menggunakan ovitrap 

lebih sensitif, ekonomis dan reliable untuk 

mendeteksi kepadatan nyamuk Ae. aegypti dan 

Ae. albopictus dibandingkan dengan survei 

larva pada kontainer. Rozilawati et al. (2015) 

melaporkan bahwa pemasangan ovitrap lebih 

berguna dan teknik yang akurat untuk memonitor 

dan mengamati Aedes sp. ketika survei larva 

menunjukan angka infestasi rendah. 

Hasil survei telur menggunakan ovitrap di 

Kota Sukabumi diperoleh jumlah telur terbanyak 

ditemukan pada daerah endemisitas tinggi, yaitu 

Kelurahan Keramat. Wahyuningsih et al. (2009) 

melaporkan bahwa total telur di daerah dengan 

kasus DBD tinggi paling banyak dibandingkan 

dengan daerah dengan kasus DBD rendah. 

Sedangkan ovitrap yang ditempatkan di Kota 

Bandung diperoleh hasil bahwa Ae. aegypti 

ditemukan hampir di seluruh daerah peletakan 

ovitrap dan banyak ditemukan di luar dibandingkan 

dengan di dalam rumah (Syarifah et al. 2008). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Wijayanti et al. (2017) yang menyatakan 

bahwa telur nyamuk banyak ditemukan di luar 

rumah dengan OI tertinggi  di desa Kranji wilayah 

kerja Puskesmas Purwokerto Timur II. Norzahira 

et al. (2011) melaporkan bahwa terdapat 4 titik 

lokasi (Timur A, Barat B, Barat A, dan Timur 

B) di daerah Bentong, Pahang, Malaysia yang 

menjadi peletakan ovitrap dan kebanyakan Ae. 

aegypti berada di dalam dan luar rumah dengan 

range indeks ovitrap sebesar 8–47% (Ae. aegypti) 

dan 37–78% (Ae. albopictus). Ho et al. (2005) 

melaporkan bahwa di Taiwan pada tahun 2002, 

rata-rata indeks ovitrap yang diperoleh pada daerah 

Kaohsiung dan Tainan adalah 46%. Spesies yang 

dominan ditemukan pada kedua daerah tersebut 

adalah Ae. aegypti pada tahun 2002. Rozilawati 

et al. (2015) melaporkan bahwa semua lokasi 

pemasangan ovitrap mengindikasikan bahwa Ae. 

albopictus ditemukan lebih dominan di dalam 

rumah kecuali satu daerah (Sentul Untama Flat) 

ditemukan Ae. aegypti luar rumah, tetapi dalam 

jumlah sedikit dibandingkan dengan di dalam 

rumah. Rudnick (1986) di Malaysia melaporkan 

Ae. aegypti paling banyak ditemukan di dalam 

rumah, berkembangbiak di tempat penampungan 

air buatan, dan menggigit atau menghisap darah 

di dalam rumah, sedangkan Dhang et al. (2005) 

melaporkan bahwa Ae. aegypti ditemukan di dalam 

dan luar rumah di daerah perkotaan dan pinggiran 

hutan. Devi et al. (2013) memperoleh hasil bahwa 

angka indeks ovitrap di luar rumah paling tinggi 

dibandingkan dengan di dalam rumah berdasarkan 

surveilans ovitrap di Uttarakhand State, India 

dengan total keseluruhan spesies Aedes yang 

tertangkap adalah 6 (Ae. aegypti, Ae. albopictus, 

Ae edwardsi, Ae. pseudotaeniatus, Ae. unilineatus, 

dan Ae. vitattus).

Berdasarkan observasi selama penelitian 

ketika pemasangan ovitrap di Kota Sukabumi 

ditemukan bahwa Ae. aegypti merupakan nyamuk 

di permukiman karena stadium pradewasanya 

mempunyai habitat di tempat penampungan 

air/wadah yang berada di permukiman. Hal 

ini disebabkan spesies Aedes mempunyai sifat 

anthropofilik, artinya lebih memilih menghisap 

darah manusia dan juga bersifat multiple feeding, 

artinya menghisap darah beberapa kali untuk 

Tabel 3. Analisis bivariat kondisi rumah terhadap angka indeks ovitrap di Kota Sukabumi

Variabel Total rumah
Indeks ovitrap

p-value OR Cl 95%
Tinggi Sedang

Kondisi 

Rumah

Sanitasi dan 

ventilasi buruk

72 61 (79,2%) 16 (20,8%)

0,01* 3,09 1,33–7,18
Sanitasi dan 

ventilasi baik

43 21 (55,3%) 17 (44,7%)

*Hasil analisis Chi-square yang menunjukkan hubungan signifikan. OR: odds ratio; Cl: confident interval.
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memenuhi kebutuhan darah sampai kenyang 

dalam satu periode siklus gonotropik (Sukowati 

2010; Hadi & Koesharto 2006).

Pada survei telur nyamuk juga dibuktikan 

bahwa kondisi rumah dengan ventilasi dan 

sanitasi buruk juga berpengaruh terhadap 

kepadatan nyamuk terutama Aedes sp. Dhang et 

al. (2005) menyatakan bahwa Aedes tidak hanya 

berhubungan dengan pemukiman yang kumuh, 

tetapi juga berhubungan dengan permukiman 

yang padat penduduk. Penelitian yang dilakukan 

oleh Harrington et al. (2005) di Thailand dan 

Puerto Rico menyimpulkan bahwa pemukiman 

penduduk yang padat dan berada di perkotaan 

serta kurangnya perhatian terhadap kebersihan 

lingkungan merupakan tempat yang berpotensi 

sebagai breeding place dari Aedes sp. Selain itu, 

adanya genangan air, tidak mengubur gelas plastik 

bekas dan tidak menutup penampungan air juga 

berpotensi sebagai perkembangbiakan nyamuk 

sehingga memungkinkan nyamuk terkonsentrasi 

pada lokasi tersebut (Sari 2005).

Pertumbuhan penduduk yang meningkat dan 

arus urbanisasi yang tidak terkendali menyebabkan 

banyak penduduk yang tinggal di suatu wilayah 

dengan standar rendah, transportasi yang baik, 

kurangnya kesadaran masyarakat terhadap 

kebersihan lingkungan yang semuanya menunjang 

bagi kehidupan Aedes dan mempermudah 

transmisi DBD di antara penduduk. 

KESIMPULAN

Ae. aegypti ditemukan di dalam rumah dan 

Ae. albopictus di luar rumah. Jumlah telur yang 

diperoleh dari ovitrap di dalam rumah 3 kali  lebih 

banyak dibandingkan dengan telur dari ovitrap 

di luar rumah di Kota Sukabumi (1307 banding 

429). Indeks ovitrap di dalam rumah mencapai 

60%, atau 1,6 kali lebih banyak dibandingkan 

dengan indeks ovitrap di luar rumah (37%) di 

14 kelurahan di Kota Sukabumi. Kondisi rumah 

dengan ventilasi dan sanitasi buruk, berisiko 3,09 

kali untuk meningkatkan angka indeks ovitrap 

(kepadatan Aedes sp. tinggi).
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